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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan aktivitas fisik, massa otot, 

dan massa tulang dengan indeks massa tubuh pada pegawai pemerintah desa di 

Kecamatan Posigadan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan akitivitas fisik dengan indeks massa tubuh pada pegawai 

pemerintah desa di Kecamatan Posigadan berdasarkan nilai p value 0,000 < α 

0,05, 

2.  Ada hubungan massa otot dengan indeks massa tubuh pada pegawai 

pemerintah desa di Kecamatan Posigadan berdasarkan nilai p value 0,000 < α 

0,05 

3. Ada hubungan massa tulang dengan indeks massa tubuh pada pegawai 

pemerintah desa di Kecamatan Posigadan berdasarkan nilai p value 0,003 < α 

0,05 

5.2    Saran 

 Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.    Bagi Pegawai pemerintah desa di Kecamatan Posigadan 

 Diharapkan dengan penelitian ini bisa menanmbah pengetahuan pegawai 

untuk dapat memperhatikan Indeks massa tubuh agar terhindar dari beberapa 

masalah kesehatan seperti obesitas, osteoporosis dan masi banyak lagi. 

2.    Bagi jurusan kesehatan masyarakat 

 Diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan bagi kesehatan masyarakat 
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sehingga dapat digunakan mahasiswa lain sebagai bahan referensi pembelajaran 

dan penelitian lanjutan.  

3.    Bagi peneliti selanjutnya 

 Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan bagi 

kesehatan masyarakat sehingga dapat digunakan mahasiswa lain sebagai bahan 

referensi pembelajaran dan penelitian lanjutan.  
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